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Pandemi coronavirus disease 2019 (COVID-19) tidak hanya
berdampak pada ekonomi dan kesehatan, tetapi juga aspek
pendidikan termasuk praktek klinik mahasiswa profesi kesehatan
di rumah sakit. Berbagai perubahan dan penyesuaian jumlah
mahasiswa yang melaksanakan praktik klinik, peralatan praktik
dan juga metode bimbingan dapat berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dan
prediktornya dalam melaksanakan praktik klinik selama pandemi
COVID-19 di Rumah Sakit Daerah (RSD) Mangusada, Kabupaten
Badung. Penelitian ini adalah sebuah studi potong lintang yang
melibatkan 341 mahasiswa profesi kesehatan (Mahasiswa Koas,
Profesi Ners, Profesi Bidan dan Profesi Fisioterapis) yang
melaksanakan praktik klinik di RSD Mangusada. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling.
Pengumpulan data berlangsung dari bulan Januari hingga Maret
2022 dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah
kuisioner yang diisi sendiri oleh responden. Data selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis univariate (fekuensi dan
proporsi), bivariate (Chi square test) dan multivariate (Binary
logistic regression). Hasil penelitian menujukkan bahwa sebagian
besar responden yaitu : 260 (76,2%) mahasiswa puas dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit. Ada dua prediktor
yang secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa profesi kesehatan yaitu persepsi terhadap pola
bimbingan dari klinik [Adjusted Odds Ratio (AOR)=6,177; p-value
<0,001] dan persepsi terhadap tempat praktik klinik
(AOR=3,102; 95% CI: 1,71-5,63). Pembelajaran praktik klinik
perlu ditingkatkan melalui praktik klinik yang efektif dengan
memperbaiki pola bimbingan mahasiswa dan meningkatkan
kelengkapan tempat praktik klinik sehingga kepuasan mahasiswa
dapat ditingkatkan.

The coronavirus disease 2019 (COVID-19) pandemic has
impacted not only the economy and health but also educational
aspects, including the clinical practice of health professional
students in hospitals. Various changes and adjustments to the
number of students who conducting clinical practice, practice
equipment, and also guidance methods can affect student’s
satisfaction. This study aimed to identify health student
satisfaction and its predictors in implementing clinical practice
during COVID-19 pandemic at the Mangusada Regional Hospital,
Badung Regency. This cross-sectional study involved 341 health
profession students (medical, nursing, midwifery, and
physiotherapist student professions) implementing clinical
practice at Mangusada Regional Hospital. The sample selection in
this study used a consecutive sampling technique. Data collection
was started from January to March 2022 by using a
questionnaire that was filled in by the respondents themselves.
Data were then analyzed using univariate (frequency and
proportion), bivariate (Chi-square test), and multivariate (Binary
logistic regression) analysis. The study showed that the majority
of respondents (n=260; 76.2%) students were satisfied in
implementing clinical practice at the hospital. There were two
predictors that significantly influenced health profession student
satisfaction, namely perceptions of clinical guidance patterns
[Adjusted Odds Ratio (AOR)=6,177; p-value <0,001] and
perceptions of clinical practice site (AOR = 3.102; 95% CI: 1.71-
5.63). Clinical practice learning needs to be improved through
effective clinical practice by improving student guidance patterns
and increasing the completeness of clinical practice sites to
increase student satisfaction.

Keywords : Satisfaction, Clinical practice, Students, Health
profession

Pandemi coronavirus disease 2019 (COVID-
19) telah menyebabkan perubahan dalam berbagai
bidang kehidupan manusia. Perubahan tersebut tidak

hanya bidang ekonomi, tetapi yang sangat mendasar
adalah perubahan pelayanan kesehatan.1,2 termasuk
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pendidikan untuk mahasiswa profesi kesehatan.3,4,5

Perubahan bidang pendidikan misalnya pembelajaran
yang tadinya didominasi pembelajaran offline berubah
menjadi online.6 Hal ini tentu menjadi permasalahan
sekaligus tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan.
Dampak terbesarnya terutama dirasakan oleh
mahasiswa profesi kesehatan. Mahasiswa profesi
kesehatan merasakan ada tantangan luarbiasa,
terutama yang terkait dengan literasi dan kompetensi
dalam bidang teknologi serta kualitas pembelajaran.7

Dampak terhadap pembelajaran juga sangat
dirasakan oleh mahasiswa profesi kesehatan  yang
sedang melaksanakan praktik klinik di fasilitas
pelayanan kesehatan terutama di rumah sakit.8 Hal ini
diperparah dengan banyaknya tenaga kesehatan yang
terkonfirmasi COVID-19, bahkan banyak yang
meninggal akibat terinfeksi COVID-19. Adapun tenaga
kesehatan yang dinyatakan meninggal melebihi 2.000
orang. Tenaga kesehatan yang meninggal tersebut
didominasi oleh dokter, perawat, bidan, farmasi dan
dokter gigi.9,10 Namun demikian, institusi pendidikan
kesehatan maupun rumah sakit pendidikan, harus
tetap memberikan kesempatan bagi mahasiswa profesi
kesehatan untuk melaksanakan praktik klinik.
Mahasiswa diharapkan mendapatkan pengalaman
belajar klinik tentang bagaimana memberikan
pelayanan kesehatan kepada pasien secara tim,
interdisiplin dan bersifat kolaboratif.11

Pada masa pandemi, agar pembelajaran klinik
dapat tetap berlangsung, institusi pendidikan maupun
rumah sakit membuat kebijakan atau ketentuan untuk
dilaksanakan oleh mahasiswa kesehatan, maupun
instruktur / pembimbing praktik klinik di rumah sakit.
Misalnya pemberlakuan pembatasan jumlah
mahasiswa yang praktik menjadi lebih sedikit
dibandingkan dengan sebelum pandemi. Pemakaian
alat pelindung diri (APD) berupa penggunaan masker,
sarung tangan dan lain-lain secara ketat, untuk
mencegah risiko penularan COVID-19 antara
mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan
pembimbing praktik, mahasiswa dengan pasien dan
lain-lain. Ketentuan lainnya adalah menjaga jarak yang
aman yang juga bertujuan untuk mengurangi risiko
penularan COVID-19. Berikutnya adalah ketentuan
mencuci tangan dengan prosedur yang benar, dengan
frekuensi yang lebih sering dibandingkan dengan
sebelum pandemi COVID-19. Pada beberapa kondisi,
frekuensi bimbingan juga mengalami perubahan untuk
mengurangi risiko penularan COVID-19. Model
bimbingan juga banyak mengalami perubahan, bahkan
tidak jarang dilakukan bimbingan klinis secara online
terutama saat terjadi lonjakan kasus COVID-19. Selain
itu, fasilitas lahan praktik juga mengalami perubahan
akibat pandemi COVID-19, termasuk lingkungan rumah
sakit yang tujuannya untuk semaksimal mungkin

mencegah risiko penularan COVID-19 di rumah
sakit.12,13

Studi sebelumnya menemukan bahwa
mahasiswa mengalami berbagai tantangan dan
hambatan belajar pada masa pandemi COVID-19.8,14

Bahkan studi sebelumnya menemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan tidak puas
dengan pembelajaran secara daring15, hanya 53%
mahasiswa yang puas dengan kurikulum pelatihan
klinis, dan level kepuasan jauh lebih rendah
dibandingkan dengan sebelum pandemi COVID-19.16

Namun, studi lainnya justru menemukan bahwa secara
umum mahasiswa puas dengan pembelajaran jarak
jauh, termasuk akses terhadap materi pembelajaran,
adaptasi perkuliahan dan komunikasi dengan staff
akademik.17 Temuan lainnya adalah pembelajaran
mahasiswa yang dikaitkan dengan motivasi diri,
kemampuan belajar mandiri dan self-efficacy dalam
praktik klinik.18 Mahasiswa memiliki persepsi yang
positif terhadap lingkungan belajar, namun mengalami
gangguan terkait dengan konsentrasi dan tidur
mereka.19 Sementara itu, studi lainnya justru
menemukan adanya peningkatan kompetensi klinis
mahasiswa, namun perlu perbaikan peningkatan
komunikasi dan pemikiran kritis di lingkungan praktik
klinis.20 Temuan studi kualitatif menemukan beberapa
hal penting termasuk peran kunci dari pembimbing
klinik serta adanya gap antara teori dan praktik
dilapangan.8 Sementara itu, studi lainnya menyebutkan
bahwa untuk mahasiswa kedokteran, pembelajaran di
tempat praktik menunjukkan adanya pendekatan
adaptif dalam pembelajaran. Namun, untuk mahasiswa
keperawatan, pembelajaran ditempat praktik
menunjukkan pendekatan yang ragu-ragu terhadap
pembelajaran di tempat praktik.21

Sejauh ini, studi sebelumnya maupun publikasi
tentang kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit belum
penulis temukan, termasuk di Indonesia. Beberapa
temuan studi sebelumnya tentang praktik klinik belum
mencakup semua mahasiswa profesi kesehatan baik
kedokteran, keperawatan, kebidanan dan yang lainnya.
Umumnya, studi kepuasan mahasiswa lebih fokus pada
pembelajaran online dan temuannya tentang kepuasan
masih bervariasi dan belum konsisten.

Selain itu, mengingat berbagai kebijakan,
ketentuan, batasan-batasan serta kondisi pandemi
COVID-19, termasuk tentang physical distancing,
penggunaan APD yang ketat, prosedur tindakan-
tindakan pencegahan risiko penularan, pembatasan
atau penyesuaian jumlah mahasiswa yang praktik,
perubahan frekuensi bimbingan, lingkungan, fasilitas
rumah sakit dan lain-lain, kemungkinan berdampak
pada kepuasan mahasiswa kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit. Oleh
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karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kepuasan mahasiswa profesi
kesehatan dan prediktornya dalam melaksanakan
praktik klinik selama pandemi COVID-19 di RSD
Mangusada.

Metode

Studi potong lintang ini dilaksanakan di RSD
Mangusada yang melibatkan 341 mahasiswa profesi
kesehatan (mahasiswa kedokteran, keperawatan,
kebidanan dan fisoterapi) sebagai sampel penelitian
dari total populasi sebanyak 1.577 mahasiswa.
Perhitungan sampel tersebut menggunakan rumus
besar sampel Daniel and Cross22 dengan proporsi (p)
sebesar 50% dan presisi (d) sebesar 5%. Dari hasil
perhitungan tersebut didapatkan besar sampel minimal
310 mahasiswa + 10% non-response = 341 sampel.
Selanjutnya, sampel dipilih menggunakan teknik
consecutive sampling. Adapun kriteria inklusi dalam
penelitian ini yaitu : 1) Mahasiswa kesehatan yang
berasal dari institusi pendidikan kesehatan; 2)
Mahasiswa kesehatan yang melaksanakan praktik
klinik di RSD Mangusada; dan 3) Bersedia menjadi
responden. Sementara itu, kriteria eksklusinya
mencakup : 1) Mahasiswa kesehatan yang saat
pengumpulan data dalam keadaan sakit sehingga tidak
memungkinkan untuk mengisi kuisioner; dan 2)
Mahasiswa profesi kesehatan yang saat pengumpulan
data sedang mengambil cuti akademik. Pengumpulan
data dilakukan pada Bulan Januari s.d. Maret 2023
menggunakan kuisioner yang dirancang oleh peneliti.
Kuisioner tersebut terdiri dari : 1) Karakteristik umum
responden (umur, jenis kelamin, program studi,
institusi pendidikan); 2) Karakteristik tempat praktik
(unit rawat jalan, rawat inap, IGD); 3) Kepuasan
mahasiswa profesi kesehatan dalam melaksanakan
praktik klinik, terdiri dari 10 items pertanyaan
menggunakan skala Likert (Sangat Tidak Memuaskan,
Tidak Memuaskan, Ragu-ragu, Memuaskan, Sangat
Memuaskan); 4) Persepsi mahasiswa terhadap pola
bimbingan di RSD Mangusada (bimbingan dari
pembimbing kampus dan tempat praktik dan interaksi
dengan tenaga kesehatan) terdiri dari 10 pertanyaan
menggunakan skala Likert (Sangat Tidak Setuju, Tidak
Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju); dan 5)
Persepsi terhadap tempat praktik (kelengkapan
fasilitas dan lingkungan tempat praktik) yang terdiri
dari 12 pertanyaan menggunakan skala Likert.  Uji
validitas menggunakan face validity dan hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Chronbach alpha tiap
komponen kuisioner > 0,7 sehingga dinyatakan reliabel.

Analisis data menggunakan SPSS versi 18. Data
penelitian dianalisis menggunakan analisis univariate,

bivariate dan multivariate. Analisis univariate dilakukan
untuk mengetahui frekuensi dan proporsi. Analisis
bivariate (Chi square) digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yang berskala nominal. Sementara itu, analisis
multivariate (Binary logistic regression) digunakan
untuk mengetahui prediktor kepuasan mahasiswa
profesi kesehatan dalam melaksanakan praktik klinik
di RSD Mangusada. Beberapa aspek etik yang
diperhatikan dalam penelitian ini yaitu: menjaga
kerahasiaan nama dan identitas responden
(anonymity), menjaga kerahasiaan data
(confidentiality) dan pengumpulan data dilakukan
setelah mendapatkan persetujuan dari responden
melalui informed consent. Penelitian ini telah melalui
kaji etik dari Komisi Etik RSD Mangusada (No: 070/
126/RSDM/2023).

Hasil

Dalam penelitian ini, total ada 341 mahasiswa
profesi kesehatan yang memenuhi syarat menjadi
sampel penelitian. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis
univariate berupa frekuensi dan proporsi dari
karakteristik umum responden.

Tabel 1. Karakteristik Umum Mahasiswa Profesi
Kesehatan yang Melaksanakan Praktik Klinik di RSD

Mangusada

Variabel (n=341) % 

Umur (tahun)   
< 25  294 86,2 
> 25 47 13,8 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 58 17,0 
Perempuan 283 83,0 

Program studi   

Kedokteran dan residen 57 16,7 
Keperawatan 272 79,8 
Kebidanan 4 1,2 
Fisioterapi 8 2,3 
Jenis Perguruan Tinggi   
Negeri 168 49,3 
Swasta 173 50,7 
Tempat Praktik   
Rawat Jalan 55 16,1 
Rawat Inap 188 55,1 
Rawat Inap dan Jalan 98 28,8 

 
 Sebagian besar responden yaitu sebanyak 294

(86,2%) berumur < 25 tahun, sebanyak 283 (83%)
responden adalah perempuan, sebanyak 272 (79,8%)
responden berasal dari program studi profesi
keperawatan, sebanyak 57 (16,7%) dari program studi
profesi kedokteran, dan sisanya dari program studi
kebidanan serta fisioterapi. Selanjutnya, dari jenis
perguruan tinggi, proporsi perguruan tinggi, proporsi
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antara perguruan tinggi swasta dan negeri tidak jauh
berbeda, dimana sebanyak 173 (50,7%) dari mereka
berasal dari perguruan tinggi swasta dan sisanya
sebanyak 168 (49,3%) dari perguruan tinggi negeri.
Sementara itu, dari aspek tempat praktik, sebagian
besar responden melaksanakan praktik di ruangan atau
rawat inap sebanyak 188 (55,1%) responden, rawat
jalan dan rawat inap sebanyak 98 (28,8%) dan sisanya
praktik di unit rawat jalan sebanyak 55 (16,1%)
responden.

Gambar 1 menunjukkan proporsi kepuasan
mahasiswa profesi kesehatan yang melaksanakan
praktik klinik di RSD Mangusada. Sebagian besar
responden (76,2%) menyatakan puas dan sisanya
(23,8%) menyatakan tidak puas dalam melaksanakan
praktik klinik di RSD Mangusada. Dari 10 items
pertanyaan tentang kepuasan mahasiswa kesehatan
dalam melaksanakan praktik klinik di RSD Mangusada,
hanya ada beberapa poin yang menyebabkan mereka
tidak puas diantaranya terkait dengan teknik bimbingan
praktik klinik, interaksi atau komunkasi tenaga
kesehatan dengan mahasiswa kesehatan, serta
ketersediaan alat atau bahan untuk praktik klinik bagi
mahasiswa kesehatan di rumah sakit.

76,2%

23,8%

Puas

Tidak Puas

Gambar 1. Proporsi Kepuasan Mahasiswa Profesi
Kesehatan dalam Melaksanakan Praktik Klinik di RSD

Mangusada (n=341)
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Gambar 2. Proporsi Kepuasan Mahasiswa Koas,
Profesi Ners, Bidan dan Fisioterafis dalam

Melaksanakan Praktik Klinik di RSD Mangusada

Proporsi kepuasan mahasiswa dari tiap profesi
ditunjukan oleh gambar 2. Proporsi kepuasan tertinggi
adalah Koas (87,7%), dilanjutkan dengan mahasiswa
profesi ners (74,6%), mahasiswa profesi bidan (75%),
dan proporsi kepuasan terendah adalah mahasiswa
profesi fisioterafis (50%) dalam melaksanakan praktik
klinik di RSD Mangusada. Selanjutnya, tabel 2
menyajikan hasil analisis bivariate (Chi square test)
tentang pengaruh faktor umur, jenis kelamin, program
studi, jenis perguruan tinggi, tempat praktik, persepsi
pola bimbingan dan persepsi tempat praktik terhadap
kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di RSD Mangusada.

Tabel 2. Kepuasan Responden Berdasarkan Umur,
Jenis Kelamin, Program Studi, Jenis Perguruan Tinggi,

Persepsi Terhadap Pola Bimbingan dan Persepsi
Terhadap Tempat Praktik

*Signifikan (α 0,05) 

 

Variables 

Kategori Kepuasan 
Total 

(n=341) 
p-value Puas 

n (%) 

Tidak 
puas 

n (%) 
Umur (tahun)     
< 25 221 (75,2) 73 (24,8) 294 0,243 
> 25  39 (83,0) 8 (17,0) 47  

Jenis Kelamin     
Laki-laki 49 (84,5) 9 (15,5) 58 0,106 
Perempuan 211 (74,6) 72 (25,4) 283  

Program studi     
Kedokteran dan residen 50 (87,7) 7 (12,3) 57 0,056 
Keperawatan 203 (74,6) 69 (25,4) 272  
Kebidanan 3 (75,0) 1 (25,0) 4  
Fisioterapi 4 (50,0) 4 (50,0) 8  

Jenis Perguruan Tinggi     
Negeri 138 (82,1) 30 (17,9) 168 0,012* 
Swasta 122 (70,5) 51 (29,5) 173  

Tempat Praktik     
Rawat Jalan 45 (81,8) 10 (18,2) 55 0,102 
Rawat Inap 135 (71,8) 53 (28,2) 188  
Rawat Inap dan Jalan 80 (81,6) 18 (18,4) 98  

Persepsi terhadap pola 
bimbingan 

    

Positif 231 (85,9) 38 (14,1) 269 < 0,001* 
Negatif 29 (40,3) 43 (59,7) 72  

Persepsi terhadap 
tempat praktik 

    

Positif 210 (85,4) 36 (14,6) 246 < 0,001* 
Negatif 50 (52,6) 45 (47,4) 95  

Tabel 3. Analisis Multivariate Prediktor Kepuasan
Mahasiswa Profesi Kesehatan Dalam Melaksanakan

Praktik Klinik di RSD Mangusada (n=341)

Variabel 
Kategori Kepuasan 

AOR 95% CI p-value Puas 
n (%) 

Tidak Puas 

n (%) 

Persepsi 
terhadap pola 
bimbingan 

     

Positif 231 (85,9) 38 (14,1) 6,177 3,33-11,47 < 0,001 
Negatif* 29 (40,3) 43 (59,7)    

Persepsi 
terhadap 
tempat praktik 

     

Positif 210 (85,4) 36 (14,6) 3,102 1,71-5,63 < 0,001 
Negatif* 50 (52,6) 45 (47,4)    

AOR: Adjusted Odds Ratio; CI: Confidence Interval; *Reference group 

 

 

Tabel 2 menunjukkan ada beberapa variabel
yang secara signifikan berhubungan dengan kepuasan
mahasiswa profesi kesehatan dalam melaksanakan
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praktik klinik di RSD Mangusada. Adapun faktor-faktor
yang berhubungan secara signifikan diantaranya : jenis
perguruan tinggi (p-value 0,012), persepsi terhadap
pola bimbingan (p-value <0,001) serta persepsi
terhadap tempat praktik di rumah sakit (p-value
<0,001). Sementara itu, faktor umur (p-value 0,243),
jenis kelamin (p-value 0,106), program studi (p-value
0,056) dan tempat praktik (p-value 0,102) tidak
memiliki hubungan secara signifikan terhadap
kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit.

Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa ada dua
variabel yang secara statistik signifikan menjadi
prediktor dari kepuasan mahasiswa dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit. Dua faktor
tersebut adalah persepsi terhadap pola bimbingan dan
persepsi terhadap tempat praktik di rumah sakit.
Responden atau mahasiswa profesi kesehatan yang
memiliki persepsi positif terhadap pola bimbingan
praktik memiliki 6,177 kali lebih besar mengalami
kepuasan dibandingkan dengan mahasiswa profesi
kesehatan yang memiliki persepsi negatif dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit
(AOR:6,177; p-value<0,001; CI:3,33-11,47). Sementara
itu, mahasiswa profesi kesehatan yang memiliki
persepsi positif terhadap tempat praktik di rumah
sakit memiliki 3,102 kali lebih besar mengalami
kepuasan dibandingkan dengan mahasiswa profesi
kesehatan yang memiliki persepsi negatif dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit
(AOR:3,102; p-value:<0,001; CI: 1,71-5,63).

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden (76,2%) menyatakan puas
dan sisanya (23,8%) menyatakan tidak puas dalam
melaksanakan praktik klinik selama pandemic COVID-
19 di RSD Mangusada. Dari 10 pertanyaan tentang
kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di RSD Mangusada, hanya
ada beberapa poin yang menyebabkan mereka tidak
puas diantaranya terkait dengan teknik bimbingan
praktik klinik, interaksi atau komunkasi tenaga
kesehatan dengan mahasiswa kesehatan, serta
ketersediaan alat atau bahan untuk praktik klinik bagi
mahasiswa profesi kesehatan di rumah sakit.

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian
yang dilakukan di Arab Saudi yang menemukan bahwa
sebagian besar (76%) mahasiswa puas dengan praktik
klinik yang dilaksanakannya.23 Namun mahasiswa
menggaris-bawahi beberapa hal yang perlu diperbaiki
termasuk waktu praktik yang singkat, staff
keperawatan dan juga proses evaluasi dari pembimbing
klinik.23 Sementara itu, sebuah studi di Singapura

menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa
keperawatan berada pada level cukup puas dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit24 dan studi
di Republik Siprus menemukan bahwa mahasiswa
keperawatan mengalami kepuasan pada level yang
tinggi terhadap lingkungan praktik klinik di rumah
sakit.25 Proporsi kepuasan mahasiswa yang lebih tinggi
dalam praktik klinik ditemukan di Pakistan yang
menunjukkan mahasiswa laki-laki yang puas mencapai
85% dan mahasiswa perempuan yang puas dalam
melaksanakan praktik klinik mencapai 84%.26

Sebaliknya, sebuah studi di Ethiopia
menemukan proporsi kepuasan mahasiswa profesi
keperawatan yang jauh lebih rendah (40%) dalam
melaksanakan praktik klinik.27 Sebuah studi kepuasan
mahasiswa kedokteran yang melakukan praktik klinik
di rumah sakit pendidikan menemukan bahwa hanya
53% dari mahasiswa yang menyatakan puas dengan
praktik klinik tersebut.28 Studi di Mesir menemukan
bahwa sekitar 52% mahasiswa puas dengan praktik
klinik yang dilaksanakannya dan mahasiswa
perempuan memiliki kepuasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.29 Temuan
lainnya yang ditemukan di Rwanda menyebutkan
bahwa sebanyak 60% mahasiswa profesi
keperawatan dan kebidanan puas dalam melaksanakan
praktik klinik.30 Selanjutnya, studi di Ghana
menemukan bahwa sekitar 64% mahasiswa
keperawatan dan kebidanan puas dengan lingkungan
praktik klinik.31 Perbedaan temuan tersebut
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan metode
penelitian termasuk populasi, jumlah sampel dan
teknik sampling yang digunakan. Selain itu, instrumen
yang berbeda juga dapat berpengaruh terhadap
perbedaan temuan tentang kepuasan mahasiswa
profesi kesehatan dalam melaksanakan praktik klinik
di rumah sakit.

Praktik klinik merupakan fase kritis bagi
mahasiswa profesi kesehatan. Fase ini adalah fase
dimana mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan praktiknya agar terbentuk kapabilitas
professional.32 Dalam hal ini faktor utama dari kualitas
dan kuantitas pembelajaran klinik adalah lingkungan
belajar klinik atau lingkungan belajar di lahan
praktik.33,34 Lingkungan belajar merupakan sebuah
kombinasi psikososial, termasuk faktor kognitif, sosial,
budaya, mental, emosional, edukasional dan faktor
motivasional yang digunakan oleh instruktur dan
mahasiswa untuk bekerjasama satu sama lain. Dalam
hal ini, pencapaian prestasi belajar mahasiswa yang
memuaskan bukanlah hal mudah tanpa dibarengi
dengan lingkungan yang mendukung.34,35  Kepuasan
merupakan persepsi dari hasil perbandingan harapan
dengan kinerja layanan atau layanan yang diberikan.36

Kepuasan mahasiswa dalam praktik klinik khususnya
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di rumah sakit sangat penting sebagai bagian dari
penerimaan proses pembelajaran mereka sebelum
menyelesaikan pendidikan dan menjadi tenaga
kesehatan yang professional. Namun demikian, praktik
klinik seharusnya dilakukan evaluasi untuk
mengetahui sejauhmana mahasiswa mampu
menunjukkan kemampuan praktik kliniknya,
termasuk kepuasan mereka terhadap praktik klinik
atau layanan bimbingan praktik klinik di rumah sakit.24

Lingkungan belajar dapat berdampak pada
prestasi akademis mahasiswa, motivasi mereka, serta
kondisi psikososial dan bahkan hal ini dikatakan dapat
menjadi faktor determinan perilaku dari mahasiswa
kedokteran.37,38,39 Lingkungan belajar tidak hanya
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, tetapi
juga berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa untuk
melaksanakan praktik klinik di tempat praktik.
Lingkungan belajar bahkan dikenal sebagai tempat
yang paling efektif untuk menumbuhkan skills
termasuk kepuasan mahasiswa.40 Bahkan lingkungan
praktik klinik yang buruk menyebabkan kelelahan
dalam bekerja atau praktik dan dapat menurunkan rasa
empati mahasiswa.34,41

Pada penelitian ini, ada dua variabel independen
yang secara statistik signifikan menjadi prediktor
kepuasan mahasiswa profesi kesehatan dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit. Prediktor
tersebut adalah persepsi terhadap pola bimbingan dan
persepsi terhadap tempat praktik. Dalam praktik klinik,
bimbingan klinik maupun pengajaran klinik
merupakan bagian integral dari pendidikan profesi.
Mahasiswa profesi kesehatan yang praktik di rumah
sakit mendapatkan kesempatan menterjemahkan teori
yang dipelajari ke dalam praktik klinik di berbagai
fasilitas pelayanan kesehatan, khususnya rumah sakit.
Mempraktikan teori yang efektif dipengaruhi banyak
faktor, termasuk persepsi mahasiswa terhadap tempat
praktik atau lingkungan klinik dan persepsi mereka
terhadap instruktur klinik yang membimbing mereka
di tempat praktik. Oleh karena itu,  mahasiswa sangat
membutuhkan lingkungan belajar klinik yang tidak
hanya nyaman untuk belajar klinik, tetapi juga memiliki
fasilitas yang lengkap dan mendukung untuk
melaksanakan praktik klinik.42,43,44

Sementara itu studi sebelumnya di Ethiopia
menemukan faktor berbeda yang signifikan
mempengaruhi kepuasan mahasiswa. Faktor tersebut
mencakup jenis kelamin (perempuan), tahun studi
(tahun ke-4) dan tipe rumah sakit pada penempatan
praktik klinik yang terakhir (rumah sakit primer).27

Studi kualitatif di Korea menemukan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan
praktik klinik selama pandemi COVID-19.45 Sebuah
studi lainnya menemukan bahwa skor rata-rata
mahasiswa    berpengaruh    terhadap    kepuasan

mahasiswa.46 Selain itu, sebuah studi kualitatif
menemukan bahwa mahasiswa perempuan lebih
menunjukkan pengalaman emosional dan reflektif
dengan fokus yang kuat dalam hal perawatan pasien,
sedangkan mahasiswa laki-laki lebih fokus pada aspek
pembelajaran individu dan organisasi serta kualitas
unit perawatan.47 Temuan sebelumnya di Spanyol
menemukan bahwa jenis kelamin (perempuan) dan
mahasiswa tahun ke-2 menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa.48 Sebuah
studi di Jawa Timur menemukan faktor lain, dimana
pembelajaran pedagogi dan peran perawat pendidik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa keperawatan dalam melaksanakan praktik
klinik.49 Sementara itu, sebuah studi di Ghana
menemukan bahwa lingkungan pembelajaran klinik,
atmosfir area klinik, gaya kepemimpinan kepala
ruangan dan tempat perawatan berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa.31 Perbedaan faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa tersebut
kemungkinan karena perbedaan waktu penelitian,
tempat dan juga penerapan metode bimbingan klinik
yang berbeda.

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan dan
kelemahan. Kekuatan penelitian ini adalah sampel yang
cukup besar dengan analisis univariate, bivariate
hingga multivariate untuk menentukan prediktor
kepuasan mahasiswa. Sementara itu, kelemahan dari
penelitian ini adalah tidak bisa memastikan penyebab
dan akibat karena menggunakan studi potong lintang.
Selain itu, pemilihan sampel menggunakan teknik
consecutive sampling sehingga hasil penelitian tidak
dapat sepenuhnya digeneralisasi ke populasi.

Kesimpulan

Dari total 341 responden, sebagian besar
(76,2%) responden merasa puas dan sisanya sebanyak
23,8% responden merasa tidak puas dalam
melaksanakan praktik klinik di RSD Mangusada.
Selanjutnya, uji bivariate menemukan bahwa beberapa
faktor, diantaranya jenis perguruan tinggi, persepsi
terhadap pola bimbingan klinik, serta persepsi terhadap
tempat praktik berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa kesehatan dalam melaksanakan praktik
klinik. Sementara itu, hasil uji multivariate menemukan
dua prediktor yang secara signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan mahasiswa kesehatan yaitu
persepsi terhadap pola bimbingan klinik dan persepsi
terhadap tempat praktik.

Ada beberapa saran yang dapat
direkomendasikan diantaranya (1) rumah sakit perlu
melakukan evaluasi terhadap pola bimbingan yang
diberikan oleh pembimbing praktik yang berasal dari
rumah sakit kepada mahasiswa profesi kesehatan.
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Perbaikan sangat diperlukan misalnya melalui
pemberian pelatihan bagi pembimbing praktik untuk
dapat menjalankan peran, tugas dan pola bimbingan
yang baik sebagai pembimbing praktik; (2) evaluasi
terhadap tempat praktik yang menyangkut fasilitas
tempat praktik, misalnya ruang bimbingan, peralatan,
kantin, tempat fotocopy dan lain-lain. Evaluasi dan
perbaikan pola bimbingan dan perbaikan tempat
praktik dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa
profesi kesehatan dalam melaksanakan praktik klinik
di rumah sakit. Selain itu, penting untuk melakukan
penelitian lebih lanjut misalnya studi kualitatif untuk
menggali secara mendalam kepuasan, hambatan dan
tantangan dalam praktik klinik, studi kuantitatif
misalnya studi eksperimen untuk meningkatkan
kepuasan mahasiswa dan outcomes lainnya dalam
melaksanakan praktik klinik di rumah sakit.
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